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ABSTRAK 
ABSTRAK 
Pelabuhan Tanjung Perak Surabayamerupakan pelabuhan 
terbesar nomer dua di Indonesia. Disana terjadi bermacam 
kegiatan aktifitas pelabuhan antara lain yaitu bunker bahan 
bakar kapal. Bunker bahan bakar kapal itu sendiri mempunyai 
berbagai macam pola, dalam pendistribusiannya antara lain : 
1. bunker dengan pipa langsung. 
1. instalasi lama. 
..., instalasi yang masih dipakai sekarang. La 
..., bunker dengan via mobil tangki. La 
~ 
·-·. 
bunker dengan via tongkang. 
Dari bermacam pol a distribusi diatas kami ingin 
menganal isa, menyeleksi dengan pendekatan dari segi teknis 
dan ekonomis bahwa pola distribusi mana yang pantas dipakai 
di pelabuhan indonesia III Tanjung Perak Surabaya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
I.1. LATAR BELAKANG 
Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya merupakan 
pelabuhan terbesar nomer dua di Indonesia~ disamping 
pelabuhan Tanjung Priok Jakarta pada saat ini. Dan 
terbuka untuk perdagangan luar negri juga memegang 
per an an yang sang at penting dalam mendukung dan 
memantapkan pembangunan yang sedang dilaksanakan 
pemerintah Indonesia dalam penghadapi pembangunan jangka 
panjang pada masa mendatang. 
Dipelabuhan Tanjung Perak Surabaya inilah banyak 
terjadi berbagai macam rangkaian kegiatan distribusi 
barang dan pergerakan penumpang hingga dengan demikian 
pelabuhan mempunyai fungsi yang sangat penting dalam 
menunjang pertumbuhan ekonomi. Salah satu macam 
distribusi barang dipelabuhan Tanjung Perak Surabaya 
akan dibahas dalam tug a akhir yaitu ten tang 
distribusi bahan bakar kapal untuk memenuhi kebutuhan 
kapal yang berkunj umg dan melakukan kegiatan ak ti f i tas 
OLEH 
pelabuhan 
Distribusi 
dipelabuhan 
bahan bakar 
Tanjung 
kapal 
Perak 
sang at 
Surabaya 
penting 
ini. 
untuk 
dibicarakan dalam masa-masa seperti sekarang ini karena 
sistem distribusi bahan bakar kapal di pelabuhan Tanjung 
Perak Surabaya pad a saat ini mengalami problema, 
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Pr-om lema ter-sebut datangnya ber-asal dar-i r-angkaian 
aktivitas pelabuhan itu sendir-i dan kondisi sistem 
distr-ibusi yang ada dibangun pada jaman Belanda dulu 
sudah tidak sesuai dengan kondisi ak ti vi tas pelabuhan 
saat ini. Maka dar-i itu dalam tugas akhir- ini akan 
dibahas tentang bagaimana sistim distr-ibusi bahan bakar-
kapal untuk masa mendatang. 
Instansi yang ber-hubungan dengan l<.egiatan 
distr-ibusi bahan bakar- ini adalah PT. PERTAMINA Sur-abaya 
dan PT. PELINDO III Sur-abaya~ dan ber-bagai instansi yang 
melakukan aktivitas dipelabuhan. 
I.2. TUJUAN PENULISAN 
Member-ikan gambar-an ten tang ber-bagai mac am pol a 
distr-ibusi bahan bakar- yang per-nah ada dan dipakai 
dipelabuhan Tanjung Per-ak Sur-abaya. 
Mencar-i pemecahan masalah pr-oblem distr-ibusi bahan 
bakar- kapal di pelabuhan Tanjung Per-ak Sur-abaya sesuai 
dengan kondisi pelabuhan saat ini .. 
Mer-amalkan jumlah pengeluar-an bahan bakar- untuk tahun 
1996 s.d tahun 2000. 
Menentukan jumlah tongkang yang akan dipakai. 
Mendapatkan har-ga tongkang. 
I.3. METODE PENULISAN 
OLEH 
Penulisan tugas akhir- ini ber-dasar-kan studi kasus yang 
ter-jadi di pelabuhan Tanjung Per-ak Sur-abaya. 
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1.4. BATASAN MASALAH 
Berdasarkan survei yang pernah kami lakukan selama 
mengerjakan tugas akhir inj maka masalah yang dibahas 
pada tugas akhir ~ni hanya berkisar tentang distribusi 
bahan bakar 
menentukan jumlah distribusi bahan bakar 
kapal dimasa mendatang dengan teknik forecasting. 
Menentukan pola distribusi yang akan dipakai di masa 
mendatang yaitu dengan via tongkang. 
Memfokuskan pembahasan pada distribusi bahan bakar 
dengan via tongkang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI TENTANG FORECASTING 
2.1. Landasan teori tentang teknik forecasting sebagai dasar 
1 
F. 
perencanaan. 
Jumlah capasi tas tangki bahan bakar untuk masa 
mendatang di ISG ( Instalasi Surabaya Group ). 
Pada umumnya setiap perusahaan sebelum melakukan 
suatu kegiatan terlebih dahulu menyusun rencana 
persediaan produksi yang akan dijadikan pedoman 
untuk tahun mendatang. 
Seperti halnya PT. Pertamina Surabaya didalam 
pengoperasian pendistribusian bahan bakaruntuk kebutuhan 
Kapal-kapal haruslah merencanakan dulu berapa kapasitas 
tangki yang harus disediakan sesuai dengan keputusan 
Direktur PT. Pertamina. 
Yaitu dimana tangki-tangki pendam harus dapat 
memenuhi · kapasi tas untuk kebutuhan konsumen selama 34 
hari :1. 
Dari hal diatas, maka satu-satunya cara untuk 
meramalkan berapa jumlah kebutuhan dimasa yang akan 
datang yaitu dengan teknik forecasting.Karena teknik 
forecasting dapat menentukan jumlah kebutuhan pada masa 
yang akan datang berdasarkan data tahun yang lalu. 
Abda' oe, DIREKTUR UTAMA PT. PERTAMINA, Datam bukunya 
peranan mi.gas datam pembangunan jangka panjang II, hataman a 
t.enlang lransporlasi. taut.. 
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Forecasting merupakan salah satu bahan informasi 
yang asangat penting dalam menyusun perencanaan j umlah 
produksi, karena forecasting sebagai langkah awal yang 
sangat berguna dalam merencakan produksi. UNtuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan diperlukan suatu kemampuan 
memperkirakan kemungkinan yang akan terjadi dimasa 
mendatang sebagai dasar pengambilan keputusan 
Jadi forcasting disini berfungsi sebagai cermin 
dari penentuan produk yang akan datang. 2 
Forecasting adalah suatu car a yang tepat 
sistimatis, dan dapat dipertanggung jawabkan dalam 
memperkirakan dunia bisnis dimasa yang akan datang. 3 
Sedangkan menurut J. Panglaykin dan Hazil Tansil, 
Forecasting adalah suatu usaha yang sistimatis untuk 
meramal kondisi dimasa depan melalui fakta yang ada 
untuk memperoleh dasar-dasar dalam menentukan 
perencanaan jumlah pada masa yang akan datang. 
Ada pun pengertian dari peramalan menurut Basu 
Swastha DH dan Irawan mengatakan bahwa, ramal an 
penjualan adalah tingkat penjualan yang diharapkan dapat 
dicapai pada masa yang akan datang dengan mendasarkan 
2 
Ahmad Sa' ad, Pemakai.an lekni.k Forecasli.ng sebagai. dasar 
perencanaan pl' oduksi., Hal.aman :13 - :14, 
3 
Ouna'Wan Adi.sapulro dan A sri., Anggaran perusaha.a.n, 
Edi.si. Revi.si. II, BPFE, Yogyakarla :1999, Hal.aman :153 . 
4 
J . Pangl.a.yki.n dan 
penganlar'' , 
74 . 
OLEH 
Penerbi.l 
SUHARDI 
HaZi.l. 
oha.l.i.a 
Tansi.l., 
Indonesi.a 
Ma.najemen 
Jaka.rla:1996, 
Sua.lu 
Hal.ama.n 
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5 
pada data penjualan yang riil dimasa lampu. 5 
Sedangkan Sofyan Assauri dalam sebuah bukunya 
menyebutkan, bahwa II Ramal an penjualan adalah suatu 
perkiraan atas ciri-ciri kwantitatif dan kwalitatif dari 
perkembangan pasaran dari suatu produk pada jangka waktu 
tertentu dimasa yang akan datang. 6 
menurut Gunawan adisaputro dan Marwan Asari bahwa 
perencanaan pr-oduksi adalah suatu Volume barang yang 
har-us di produksi oleh suatu per-usahaan sesuai dengan 
tingkat penjualan yang telah dir-encanakan. 7 
Dar-i pendapat-pendapat diatas mal<. a semakin 
jelaslah bahwa perencanaan produksi mer-upakan fungsi 
penentuan batas-batas kegiatan produksi dimasa yang akan 
datang~ haruslah didasarkan atas ramalan yang dibuat 
sebelumnya. 
For casting yang merupak.an bahan informasi 
pentingbagi per-usahaan ak.an sang at membantu dalam 
berbagai macam kegiatan kususnya bagi perencanaan dan 
pengawasan pr-oduksi. Adapun manfaat dan kegunaan dari 
forecasting yang dalam hal ini adalah ramalan penjualan 
bahan bakar kapal dapat dijabarkan sebagai ber-ikut :. 8 
Basu Svastha DH da.n Iravan, Mana.jeman Pemasaran Modern, 
Penerbit Liberty, Yogyakarla 1983, Ha.la.ma.n 159. 
6 
Sofya.n 
Lemba.ga 
Assauri, 
Fakulla.s 
Ha.laman 140. 
7 
Ma.najemen Produksi, Edisi III, Penerbi.l 
Ekonomi Universitas Indonesia., Jakarta. 1980, 
Ouna.1o1an Adi. sa.pulro Dan ma.r'w'a.n a.sri., Op. ci.l. , Halma.n 189. 
B 
Sofyan Assa.uri., Op. Ci.l. ,Halama.n 141 . 
OLEH SUHARDI NRP 4291 100 037 
TA NE 1701 DASAR TEORI BAB II 4 
a. Membantu 
produksi. 
kegiatan perencanaan dan pengawasan 
b. Menentukan kebijaksanaan dalam menyusun budgeting. 
c. Membantu dalam penentuan pengawasan persediaan. 
d. Untuk pengawasan pembelanjaan. 
e. Membantu dalam menyusun perencanaan 
perusahaan. 
f. Memperbaiki semangat ker j a karyawan 
adanya perencanaan yang baik. 
perluasan 
disebabkan 
g. Sebagai ukuran evaluasi dalam kegiatan penjualan. 
h. Sebagai pedoman untuk mengurangi biaya-biaya tak 
terduga yang terlalu besar. 
J ad i j e las l ah bahwa forecasting d i sin i berfungsi 
sebagai rambu-rambu untuk menentukan apa yang harus 
dikerjakan nanti pada masa yang akan datang. 
2.1.1. FORECASTING UNTUK MENENTUKAN JUMLAH PENJUALAN BAHAN 
HAKAR KAPAL DIMASA MENDATANG. 
2.1.2. 
OLEH 
Forecasting sebagai dasar perencanaan akan sangat 
menentukan seberapa banyak pengeluaran bahan bakar 
dimasa yang akan datang guna menentukan seberapa 
banyak jumlah yang harus disediakan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapatlah dibuat 
suatu rumusan masalah~ yaitu dimana teknik 
forecasting sangat berpengaruh terhadap selisih atau 
gap an tara rencana penjualan dengan realisasi 
persediaan. 
Hipotesa Kerja 
SUHARDX NRP 42P::I. 100 037 
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2.1.3. 
2.1.4. 
2.1.5. 
2.1.6. 
OLEH 
Berdasarkan perumusan masalah 
selanjutnya dapatlah dikemukakan 
diatas, 
hipotesis 
pemecahan masalah yang akan dilakukan. 
maka 
dari 
Adapun hipotesis yang dimaksut adalah: apabila 
dipal<.ai telmik forecasting dalam perencanaan 
persediaan jumlah bahan bakar minyak pada 
tangki-tangki milik Pertamina Surabaya maka selisih 
atau gap antara jumlah yang tersedia dengan jumlah 
yang yang di dikeluarkan akan mengecil dan tidak akan 
pernah terjadi masalah kekurangan bahan bakar minyak 
a tau pun kelebihan bah an bakar minyak di wilayah 
Pertamina Surabaya. 
Scope Analisa 
Untuk menjaga agar pembahasan tidak menyimpang 
dari masalah maka perlu kiranya dibuat suatu 
batasan. Adapun batasan-batasan yang digunakan dalam 
penulisan ini antara lain: 
Bahwa forecasting di lakukan dengan memakai metode 
least square, hanya menggunakan data tahun-tahun yang 
lalu. 
Rencana yang dibuat hanya menyangkut jumlah 
pengambilan, sesuai dengan kemampuan tangki dan 
daya tahan kapasitas dalam melayani bunker. 
Metode Pengumpulan Data. 
Adapun metode yang dipakai dalam pengumpulan data 
SUHARDI NRP 4291 iOO 037 
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OLEH 
antara lain adalah" 
a. Study Literatur 
Yaitu merupakan salah satu metode untuk memperoleh 
data kepustakaan dengan cara mempelajari teori 
berdasarkan literatur yang ada kaitannya dengan 
pembahasan masalah. 
b. Field Research 
Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara penelitian langsung ke obyek melalui: 
Interview~ mengadakan wawancara langsung dengan 
personal yang berwenang. 
Dokumenter, mencatat data perusahaan dari sumber 
yang dapat dipercaya. 
Observasi, dengan mengadakan pengamatan langsung 
pada lokasi perusahaan. 
Untuk dapat membuk tikan ataupun mengLU ~ hipotesis 
yang diajukan, maka digunakan analisis kwalitatif 
dan kwantitatif. 
a. Analisa Kwalitatif 
Adalah analisa data yang berupa pendapat yang 
didasarkan pada teori-teori yang terdapat dalam 
literatur-literatur. 
b. Analisa Kwantitatif 
Adalah analisa data yang penulis pergunakan 
terhadap data yang berupa angka. 
Ada pun beberapa analisa data yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Analisa trend dengan teknik last sguare, yang 
SUHARDI NRP 429:1 100 037 
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mempunyai r-umus ber-upa per-samaan: 
Y = a + b:-:. 
dimana untukmendapatkan nilai dar-i a dan b 
digunakan r-umus. 
2: y 
a = 
n 
2: XV 
9 
b = 
? 
2: X~ 
2. Sedangkan untuk mengetahui penyimpangan r-amalan 
yang masih dalam batas toler-ansi, digunakan r-umus: 
2:: y a . l:Y - b • 2::XY 
s " y. ,·, = 
n 2 
3. SelanjLttnya untLtk dapat mengetahui interval 
r-amalan dipakai r-umus 
9 
Ounavan Adi.sapulro dan Mar\lan Asri., Op. ci.l., Halaman 166. 
1 . 
sudJana, Slali.sti.ka Unluk ekonomi. dan ni.aga Edi.si. II, 
Penerbi.t Tarsi.lo, Bandung 1988, Halaman 204. 
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11 
n + 1 ( X - X )2 
A 
y t s + < y < p y. :< 
n L:X2 n(X) 2 
n + 1 ( X X )2 
" 
H. 
y t s + p y. :< 
n L:X2 - n(X) 2 
Dengan koefisien kepe~cayaan y ) sebesa~ (i-p), 
dimana t diperoleh da~i distribusi t dengan 
p 
d.k = ( n- 2 ). 
Ibi.d, Halaman 218. 
OLEH SUHARDI NRP 4291 100 037 
BAB III 
SISTEM DISTRIBUSI BK 
DI PELINDO III 
TA NE 1701 PEMBAHASAN BAB III 1 
s I STEM p I ·:: TP \ , .. JS I BAHAN BAI<AR i< AP AL 
DI PE1 PIDn I I I TAI\lJUNG PEPP·!·· SURABAYA 
~GO 3 M~CAM POLA SI STEM 0!S fR IBUSI BAHAN BAKAR KAPAI DI 
PEL A8UH AN H-!Dnr-: ~·:1.: .::. I I I SURABAYA AMTARA LAIN: 
l F(• ~,-.{~ ~·:r- d engan memakai pipa langsung. 
., :~~ . ~ .- -~ L: er dengan memakai mobil tangki. ..:. 
' Bunker Dengan via tongkang. ·-·. 
3.1. 1. BUNKER DENGAN INSTALASI PIPA LANGSUNG. 
Yang dimaksud dengan bunker melalui pipa langsung 
yaitu dimana kapal yang membutuhkan bahan bakar da pat 
langsung mengisi bahan bakar dipinggir dermaga v ang 
meman g tersedia fasilitas bunker s isa peninggalan 
jaman Beland a dulu, yang mana untuk sekarang 
pipa-pipanya sudah ba0 yak yang rusak dan tidak bisa 
dipa kai l a g i . Sedangkan untuk memperbaiki perlu biaya 
yang c u ku p besar sehingga P.T.PERTAMINA SURABAYA 
ma s ih menangguhkan untuk memperbaikinya. Apalagi 
dermaga yang ditempati bukan milik P.T. PERTAMINA 
sendiri yaitu milik P.T. PELABUHAN INDONESIA III 
SURABAYA. Juga ditinjau secara teknis pipa pipa 
tersebut kondisinya sudah teramat parah sehingga jika 
terpaksa d i pergunak.an, maka dikuatirkan ter j adi 
kebocoran dan bila kebocoran tersebut sampai mencapai 
ketebalan tertentu (lapisan minyak dipermukaan laut) 
OLii:H SUHARD:I NRP 42~ tOO 037 
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OLEH 
dendanya sangat mahal +I- Rp 100.000000.oo-·dan 
pertimbangan lain yai tu pipa-pipa tersebut terletak 
di bawah jalan aspal yang lalu lintasnya sangat 
padat, dengan mobil-mobil besar (mobil-mobil 
container). Juga sebagian pipa tersebut berada dalam 
tembok dermaga, sehingga untuk memperbaiki harus 
membongkar tembok dermaga. Sedangkan tembok dermaga 
tersebut milik instansi lain yaitu milik P.T. 
PELABUHAN INDONESIA III SURABAYA. 
Bunker dengan pipa langsung yai tu melalui meter 
arus, prosedur pelaksanaan bunkernya sebagai 
berikut . Mengundang KKM untuk menyaksikan posisi 
angka yang ada pada meter arus seperti pada POM 
bensin. 
formulir 
Sebelum dimulai pemompaan disediakan 
dimana pihak kapal harus membubuhkan 
paraf tanda setuju. 
Hubungan slang bunker dengan bun~~er connection di 
kapal menurut jenis minyak sesuai dengan petunjuk 
pihak kapal I KKM. 
Ambil contoh dari bahan bakar minyak yang akan di 
bunker. Contoh tersebut harus yang asli diambil 
dari pipa ( kran ) dari bunker put yang menuju ke 
kapal sebanyak 3 buah masing-masing satu liter. 
Selama berlangsungnya pengambilan contoh harus 
disaksikan pihak kapal untuk menyaksikan bahwa 
minyak yang diserahkan bebas air dan disimpan 
minimal selama 4 bulan. 
Selama pelaksanaan bunker berlangsung petugas 
SUHARDI NRP 42~ 100 037 
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II 
bunker harus selalu berada di dekat bunker meter 
dan connection kapal bersama-sama dengan petugas 
kapal untuk ber j aga-j aga, apabi la ada permintaan 
1<-.apal yang sewak tu-wa~:. tu bunker harus dihentikan. 
Selain dari pada i tu petugas bunker harus selalu 
waspada terhadap kemungkinan yang dapat terjadi 
selama berlangsungnya pelaksanaan bunker ( misalnya 
ada kebocoran keselamatan I keamanan dan bahaya 
kebakaran ). 
Tulisan dilarang meroJ.:. o~~ "dan alat pemadam 
kebakaran agar ditempatkan pada tempat-tempat yang 
mudah terlihat dan dapat dijangkau dengan cepat. 
Apabila jumlah penyerahan bunker sudah cukup sesuai 
permintaan 1<-.apal atau tidak melebihi dari jumlah 
yang tertera dalam faktur I nominasi yang diterima 
instalasi 
dihentikan. 
I depot pemompaan dapat segera 
Selanjutnya I<KM diundang untuk menya~~sikan posisi 
angka totalisator meter, tulis pada meter-reading 
dan minta dari pihak kapal I KI<M. 
l<emudian dibuatkan "Receipt for Bunker's" untuk 
sejumlah minyak sesuai dengan jumlah yang 
diserahkan oleh instalasi I depot kepada kapal 
berdasarkan meter arus yang telah disetujui 
bersama-sama antara pihak kapal dan pihak ISG. 
3.1.2. BUNKER DENGAN MEMAKAI MOBIL TANGKI. 
Bunker dengan mobil tangki dipergunakan dulu 
OLEH SUHARDI NRP 42Pi 100 037 
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sebelum dibanqun instalasi pipa oleh pemerintah Belanda 
dan hingga sekarang masih sebagian dipergunakan 
apabila saran a bunker-bunker pipa tidak dapat 
mpnjangkaunya (tjdak tf=>rsPdia). Dr.~. lam hal ini karena 
pihak PELINDO III SURABAYA yang pempunyai dermaga 
pelabuhan dan pihak P.T. PERTAMINA yang menjual bahan 
bakar kapal masing-masing saling berdirisendiri, maka 
dalam hal ini pihak kapal jika ingin membeli bahan 
bakar melalui mobil tangki terlebih dulu harus 
menyelesaikan surat-surat yang dibutuhkan oleh pihak 
pelabuhan antara lain: 
a. Surat yang di butuhkan oleh pihak Bea dan Cukai. 
b. Surat yang dibutuhkan pihak pelabuhan • 
c. Surat lain yang dibutuhkan oleh pelabuhan yang 
dipersiapkan oleh pihak P.T.PERTAMINA antara lain: 
d. 
Surat pengantar dari P.T. PERTAMINA. 
Surat jalan. 
S P K (Surat Perintah Kerja). 
Surat R 0 T (Rencana Operasional Terminal). 
Dibuatkan Receipt for Bunker setelah 
selesai. 
bunker 
Demikianlah prosedur pelaksanaan bunker dengan 
memakai mobil tangki. 
3.1.3. BUNKER MELALUI TONGKANG 
OLEH 
Bunker melalui Tongkang adalah dilaksanakan bagi 
kapal-kapal yang belum mendapatkan kesempatan sandar. 
Hal ini lebih menguntungkan karena waktu singgah kapal 
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3.2. 
di de~maga dapat ditekan. Disebabkan tongkanglah yang 
mendekati kapal yang membutuhkan bahan-baka~ te~sebut. 
Atas pe~timbangan biaya singgah kapal di dermaga 
pe~jamnya sangat mahal. Apalagi kondisi saat ini di 
Pelabuhan Indonesia III Su~abaya te~jadi k~odit yaitu 
ka~ena pe~kembangan kapal yang singgah da~i tahun 
ketahun sang at pesa t. Sehingga fasi 1 i tas dan sa~ana 
pelabuhan ku~ang bisa melayani pe~kembangan te~sebut, 
maka da~i itu pihak pelabuhan be~usaha untuk 
meningkatkan kine~ja pelabuhan dan pihak ISG 
(instalasi surabaya grup) pun juga ha~us menyesuaikan 
diri dengan kondisi yang ada. 
SISTEM DISTRIBUSI BAHAN BAKAR KAPAL DI PELABUHAN 
INDONESIA III SURABAYA. 
Ada 2 masa sistem dist~ibusi bahan bakar kapal di 
PELINDO III SURABAYA anta~a lain 
1. Sistem distribusi bahan baka~ kapal pada masa lalu. 
2. Sistem distribusi bahan baka~ kapal masa sekarang. 
3.2.1. SISTEM DISTRIBUSI BAHAN BAKAR PADA MASA LALU. 
OLEH 
Pada jaman sebelum keme~dekaan pelabuhan Su~abaya 
ini dikuasai oleh 
pelabuhan-pelabuhan 
peme~intah 
penting di 
Belanda, 
Indonesia. 
termasuk 
Beland a 
memilih t~anspo~tasi kapal yang paling cocok untuk 
mengi~im hasil bumi jajahan. Pelabuhan Tanj ung Pe~ak 
termasuk salah satu pelabuhan yang sangat penting 
untuk keluar masuknya kapal, baik kapal Belanda maupun 
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OLEH 
kapal-kapal asing lainnya. Karena pada j aman dahulu 
belum menggunakan tongkang untuk mengisi bahan bakar 
kapal, maka dipergunakan mobil-mobil tangki. Dan 
dengan dipergunakannya mobil-mobil tangki dianggap 
kurang sesuai dengan kebutuhan kapasitas kapal. Maka 
dibangunlah instalasi pipa-pipa dengan 
dipinggir dermaga, sehingga l<.apal yang 
pit-pitnya 
sandar di 
pelabuhan dapat langsung mengisi bahan bakar dipinggir 
dermaga pelabuhan. Pipa-pipa distribusi dibuat 
sedemikian rupa sehingga cocok untuk melayani 
kapal-kapal Belanda. Pipa-pipa tersebut ditanam di 
dalam tanah dipinggir jalan aspal dan dengan adanya 
perluasan jalan sekarang ini pipa-pipa tersebut ada di 
tengah jalan aspal. Setelah berjalan lama maka cara 
ini dianggap yang paling baik dan paling cocok untuk 
melayani kebutuhan bahan bakar kapal. 
Pada umumnya kapal membutuhkan 3 (tiga) produk 
bahan bakar, yaitu HSD, MFD, MFO. Sehingga pada 
masing-masing tambatan kapal dilengkapi dengan tiga 
jalur bahan bakar tersebut dan pada setiap kapal yang 
singgah dapat langsung mengisi bahan bakar, lagi pula 
pada jaman itu harga bahan bakar relatif murah. Pada 
saat i tu belum ada undang-undang tentang pencemaran 
1 ingkungan yang ketat, sehingga dalam perencanaanya 
katup-katup ditempatkan dipinggir dermaga dan apabila 
tersenggol barang-barang dan minyak tumpah ke laut, 
maka tidak terlalu jadi masalah. Namun sekarang dengan 
peraturan perundang-undangan pencemaran lingkungan, 
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maka apabila ada minyak yang tertumpah ke laut sampai 
ketebalan tertentu akan di kenakan denda yang sangat 
mahal. 
Pada masa sekarang karena pipa-pipa tersebut sudah 
tua dan sudah tidak layak dipakai karena mengingat 
undang-undang pencemaran lingkungan tersebut dengan 
denda yang sangat mahal, maka jalur-jalur pipa yang 
sekiranya kurang penting, rusa~~ dan lain sebagainya 
maka j alur-j alur pipa banyak yang di tutup dan hanya 
tinggal sebagian saja yang masih aktif dipakai sampai 
sekarang. Keterangan 
pelabuhan. 
lihat gambar lay out pipa di 
3.2.2. SISTEM DISTRIBUSI BAHAN BAKAR MASA SEKARANG. 
OLEH 
Karen a j alur-j alur pipa yang sudah tidak layak 
dipakai sudah ditutup, maka untuk memperbaikinya atau 
mengganti memerlukan pertimbangan, antara lain : 
Pipa tersebut ada di atas. 
Jalan umum tempat lalu lintasnya mobil-mobil 
berat. 
Aktifitas pelabuhan sangat padat. 
Pipa tersebut ada dalam tembok dermaga. 
Biaya sangat mahal. 
Maka jalur pipa yang aktif sampai sekarang yaitu, 
jalur yang ada di Berlian utara untulo:. yang ada di 
dermaga umum. yang lainnya Yang masih aktif yaitu 
j alur yang ada di Semampir ( tidak ada pada dermaga 
umum). Mengingat jalur-jalur pipa yang aktif hanya 
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sebagian~ maka kebutuhan bahan bakar untuk masa 
sekarang ini semuanya dilayani oleh kapal tongkang 
karena apabila dilayani oleh mobil-mobil tangki kurang 
memungkinkan kecual i kapal-kapal keci 1 ( kapal rakyat 
yang cuma membutuhkan bahan bakar yang relatif sedikir 
dibandingkan dengan kebutuhan kapal besar ). 
""':! ""':! 
·-·. -·. 
PEMAKAIAN TEKNIK FORECASTING UNTUK MENENTUKAN JUMLAH 
BAHAN BAKAR DIMASA MENDATANG. 
Untuk menentukan seberapa j umlah penj ualan bahan 
bakar pada masa yang akan datang maka kita harus dapat 
meramalkan seberapa banyak jumlah bahan bakar tersebut 
yang dibutuhkan dengan tepat dan benar. Dan untuk 
mengetahui bagaimana kira-kira kondisi yang akan datang 
kami memilih teknik forecasting sebagai dasar 
perencanaan. 
3.4. PEMBAHASAN DENGAN TEKNIK FORECASTING. 
Dalam perhitungan forecasting disini kami 
mempergunakan tabel-tabel untuk membantu mengelompokkan 
data- data perhitungan. 
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3.4 . 1. DATA PENGELUARAN BAHAN BAKAR KAPAL JENIS HSD,MDF, MFO. 
TABEL I 
DATA PENGELUARAN BUNKER BAHAN BAKAR KAPAL JENIS HSD, MDF, MFO 
TAHUN 1991 s.d TAHUN 1995. 
DALAM KILO LITER 
T A H u N 
HSD MDF MFO 
TAHUN 1991 92.705 51.502 49.993 
TAHUN 1992 93.112 49.270 51.825 
TAHUN 1993 93.305 47.290 52.032 
TAHUN 1994 93.402 44.992 55.209 
TAHUN 1995 100.733 44.484 56.256 
JUMLAH 473.257 237.538 265.255 
SUMBER DATA : PT. PERTAMINA SURABAYA. 
3 .4. 2 . PERHITUNGAN FORECASTING PRODUK HSD, 
TH 1996 s.d TH 2000 
OLEH SUHARDI NRP 
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TABEL II 
PERHITUNGAN FORECASTING PRODUK HSD 
TAHUN 1996 s.d TAHUN 2000 
NO y (PENJUALAN) X X :< y (PENJUALAN) 
? X~ 
1. 92.907. -2 - 185.410. 4 
.., 93.112 • -1 - 93.112. 1 .L. 
""'!" 93.305. 0 0 0 
·-·. 
4. 93.402. 1 93.402 1 
5. 100.733. 2 201.466. 4 
JUMLAH 473.257. 0 16.346. 10 
Selanjutnya dapat dihitung persamaan trendnya. 
L: y 
a = 
n 
473.257. 
= 
5 
= 94.651,4 
= 94.651 
L: X y 
b = ? 
L: X~ 
16.346 
= 
10 
= 1.634,6 
= 1.635 
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Jadi persamaan trendnyaadalah: 
A 
y = a + b (X) 
= 94.651 + 1.635 ( X ). 
Sehingga forecasting penjualan produk HSD untuk tahun 
1996 sampai dengan tahun 2000 adalah sebagai berikut: 
Tahun 1996 adalah 94.651 + 1.635 3 = 99.556 kl. 
Tahun 1997 adalah 94.651 + 1.635 4 = 101.191 kl 
Tahun 1998 adalah 94.651 + 1.635 5 = 102.826 kl 
Tahun 1999 adalah 94.651 + 1.635 6 = 104.461 kl 
Tahun 2000 adalah 94.651 + 1.635 7 = 106.096 kl 
JUMLAH = 514.096 kl 
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TABEL III 
PERHITUNGAN KEKELIRUAN STANDART PENJUALAN PRODUK HSD 
TAHUN 1996 s.d TAHUN 2000. 
? y2 NO y X X X y x-
1. 92.907. -2 - 185.410 - 4 8.631.710.649 
2. 93.112 _ -1 - 93.112 , 1 8.669.844.544 
< 93.305 .. 0 0 0 8.705.823.025 ~·. 
4. 93.402 . 1 93.402 1 8.723.933.604 
5. 100.733 2 201.466 4 10.147.137.290 
JUMLAH 473.257 0 16.346 10 44.878.449.110 
Sehingga kekeliruan standart ramalannya adalah 
s = y. ~-: I ? 2:: y-----a • 2:: y b . 2:: XV 
n - 2 
12 
44.878.449.110 - (9.4651 X 473.257) - (1.635 X 16.346) 
= 
5 - 2 
= / 19 1 .::::8 ~-..,.. ..,....,.. • ~· • -~6-.:.· • . j . .:.• 
= 4.377,03 
s = 4.377 y. ~-: 
Dengan menggunakan rumus batas interval ramalan berupa 
y - tp • s 
y.x 
OLEH SUHARDJ: 
2 - ? 2:x - n ( ~<)-
NRP 
< y < 
42~ ~00 037 
.. 
TA NE 1701 
y + tp . s y.x 
(X 
2 L:x 
- ? 
x)-
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n ( x )-
13 
Apabi la digunakan lc.oef isien kepercayaan sebesar 95 /. ~ 
maka interval ramalan penjualan produk HSD tahun 1996s.d tahun 
2000 
adalah 
Tahun 1996 : 
~ 
5 + 1 (3 - O)""-
+ / y ~< 
'"? ··. 
99.556- (3~1825)(4.377) 5 10 - 5 (0)-
, 
5 + 1 (3 - O)L. 
99.556 + (3,1825)(4.377) 
+ ? 
5 10 - 5 (0)-
79.370 < y < 119.742 
Tahun 1997 
~ 
5 1 (4 0) .L.. + -
+ ? <: 
y 
101.119- ( 3 ,1825)(4.377) 5 10 - 5 (0)-
? 
5 + 1 (4 - 0)-
+ ? 
101.119 + ( 3 ~1825)(4.377) 5 10 - 5 (0)-
77 . 882 < y < 124.500 
OLEH SUHARDI NRP 429i tOO 097 
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Tahun 1998 
5 + 1 
102.826- (3,1825)(4.377) 5 
5 + 1 
102.826 + (3,1825)(4.377) 5 
76.031 < y < 129.621 
Tahun 1999 
5 + 1 
104.461- (3,1825)(4.377) 5 
5 + 1 
104.461 + (3,1825)(4.377) 5 
73.942 < y < 134.980 
Tahun 2000 
5 + 1 
106.096- (3,1825)(4.377) 5 
5 + 1 
105.096 + (3,1825)(4.377) 5 
71.692 < y < 14(1. 500 
OLEH S:UHARDI 
PEMBAHASAN BAB III 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
NRP 
10 
10 
10 
? (5 - 0)~ 
- 5 
? 
(0)~ 
? (5 - 0)~ 
,.., 
- 5 (0)..:.. 
,.., 
(6 - 0) ..... 
- 5 (0)2 
? (6 - 0)~ 
? 
10 - 5 (0)~ 
? (7 - 0)~ 
? 
10 - 5 (0)~ 
10 - 5 (0) 2 
429:1. 1.00 037 
14 
/ y < .... 
/ y ,. 
.... ··, 
< y < 
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OLEH 
Jadi interval forecast penjualan produk HSD untuk tahun 
1996 s.d tahun 2000 adalah antara 378.917 kl sampai 
dengan 649.343 kl. 
Dari perhitungan di atas diperoleh hasil, bahwa forecast 
penjualan produk HSD ternyata masih dalam batas-batas 
interval. 
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3.4.3. PERHITUNGAN FORECASTING PRODUK MDF 
TH 1996 s.d TH 2000. 
TABEL IV 
PERHITUNGAN FORECASTING PRODUK MDF 
TAHUN 1996 s.d TAHUN 2000. 
? 
NO y (PENJUALAN) X X " ,, y (PENJUALAN) X~ 
1. 51.502. -2 - 103.004. 4 
,.... 49.270. -1 - 49.270. 1 .La 
< 47.290. 0 0 0 ~-· . 
4. 44.992. 1 44.992. 1 
5. 44.484. 2 88.968. 4 
JUMLAH 237.538. 0 - 18.314. 10 
Selanjutnya dapat dihitung persamaan trendnya. 
2:: y 
a = 
n 
237.538. 
= 
5 
= 47.5l)7,6 
= 47.508 
2:: X y 
b = '"") 
2:: x.L. 
-18.314 
= 
10 
= -1.831 ~4 
OLEH SUHARD:I NRP 4.2~ tOO 037 
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= -1.831 
Jadi persamaan trendnyaadalah: 
y = a + b (X) 
= 47.508 + (- 1.831) ( X ) . 
Sehingga forecasting penjualan produk MDF untuk tahun 
1996 sampai dengan tahun 2000 adalah sebagai berikut: 
Tahun 1996 adalah 47.508 + (-1.831 )( 7 ~~ = 42.015 kl 
Tahun 1997 adalah 47.508 + (-1.831 ) ( 4 ) = 40.184 kl 
Tahun 1998 adalah 47.508 + (-1.831 ) ( 5 = 38.353 kl 
Tahun 1999 adalah 47.508 + (-1.831 ) ( 6 = 36.522 kl 
Tahun 2000 adalah 47.508 + (-1.831 ) ( 7 = 34.691 kl 
JUMLAH = 191.765 kl 
OLEH SUHARDI NRP 42~ 100 037 
TA NE 1701 PEMBAHASAN BAB III 18 
TABEL V 
PERHITUNGAN KEKELIRUAN STANDART PENJUALAN PRODUK MDF 
TAHUN 1996 s.d TAHUN 2000 
? ? 
NO y X X X y X~ y~ 
1. 51.502. -2 - 103.004. 4 2.652.456.004 
""). 49.270. -1 - 49.270. 1 2.427.532.900 -<-• 
-:!!" 47.290. 0 0 0 2.236.344.100 ~· . 
4. 44.992. 1 44.992. 1 2.024.280.064 
5. 44.484. 2 88.968. 4 1.978.826.256 
JUMLAH 237.538. 0 - 18.314. 10 11.394.393.200 
Sehingga kekeliruan standart ramalannya adalah 
L: y~ a • L: Y b • L: XY I ? 
----
n - 2 
11.319.439.320 - (47.508 X 237.538) - (-1.831 X 18.314) 
= 
= / 317.029 
s = 563 y. ;-: 
5 - 2 
Dengan menggunakan rumus batas interval ramalan berupa jn + 1 
-- + 
n 
2 - 2 L:'-' n ( :<) y - tp . s y. :-: < y < 
OLEH SUHARDI NRP 4291 100 037 
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y + tp . s y.x 
- ? (x - x)~ 
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2 - 2 ~X - n (X) 
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Apabila digunakan koefisien kepercayaan sebesar 95 %, 
maka : 
interval ramal an penjualan 
tahun 2000 adalah : 
Tahun 1996 : 
5 + 1 
42.015 - (3,1825)(563) 5 
5 + 1 
42.015 + (3,1825)(563) 5 
39.418 ·< y < 44.612 
Tahun 1997 
5 + 1 
40.184 - (3,182 5)(563) 5 
5 + 1 
40.184 + (3,1825)(563) 5 
3 7.186 < y < 43.182 
Tahun 1998 
5 + 1 
38.353- (3,1825)(563) 
OLEH SUHARDI 
produk HSD tahun 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
10 
10 
10 
(3 - ? 0)~ 
- 5 ( 0) 
? (3 - 0)~ 
- 5 (0) 
? (4 - 0)~ 
- 5 (0) 
2 (4 - 0) 
10 - 5 (0) 
10 - 5 (0) 2 
1996 s.d 
.. ·· y < 2 ... 
2 
·< y / 2 ... 
2 
< y < 
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5 + 1 
38.353 + (3,1825)(563) 
34.905 < y < 41.799 
Tahun 1999 
5 + 1 
36.522 - (3,1825)(563) 
5 + 1 
36.522 + (3,1825)(563) 
32.596 < y < 40.448 
Tahun 2000 
5 + 1 
34.691- (3,1825)(563) 5 
34.691 + (3,1825)(563) /
5 + 1 
5 
30.265 < y < 39.117 
PEMBAHASAN BAB III 
+ 
? (5 - 0)~ 
10 - 5 ( 0) 2 
(6 - ? 0)~ 
+ 2 10 - 5 ( 0) 
(6 -
,.., 
0).<.. 
+ 2 
10 - 5 (0) 
+ 
10 - 5 (0) 
(7 - 0) 
+ 2 10 - 5 ( 0) 
< 
2 
20 
y < 
< y < 
Jadi interval forecast penjualan produk MDF untuk tahun 
1996 s.d tahun 2000 adalah antara 174.370 kl sampa.1. 
dengan 209.158 kl. 
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OLEH 
Dari perhitungan di atas diperoleh hasil, bahwa forecast 
penjualan produk MDF ternyata masih dalam batas-batas 
interval. 
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3.4.4. PERHITUNGAN FORECASTING PRODUK MFO 
TH 1996 s.d TH 2000. 
TABEL VI 
PERHITUNGAN FORECASTING PRODUK MFO 
TAHUN 1996 s.d TAHUN 2000. 
.... 
NO y (PENJUALAN) X X :< y (PENJUALAN) X..::. 
1. 49.933 -2 - 99.866 4 
2. 51.825 -1 - 51.825 1 
< 52.032 0 0 0 ...... 
4. 55.209 1 55.209 1 
5. 56.256 2 112.512 4 
JUMLAH 265.255 0 16.030 10 
Selanjutnya dapat dihitung persamaan trendnya. 
:2: y 
a = 
n 
265.255 
= 
5 
= 53.051 
:2: X y 
b = 
2:: x2 
16.030 
= 
10 
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= 1.603 
Jadi persamaan trendnya adalah: 
y = a + b (X} 
= 53.051 + 1.603 ( X ). 
Sehingga forecasting penjualan produk MFO untuk tahun 
1996 sampai dengan tahun 2000 adalah sebagai berikut: 
Tahun 1996 adalah 53.051 + 1.603 3 = 57.860 kl. 
Tahun 1997 adalah 53.051 + 1.603 4 ) = 59.463 kl 
Tahun 1998 adalah 53.051 + 1.603 5 = 61.066 kl 
Tahun 1999 adalah 53.051 + 1.603 6 = 62.669 kl 
Tahun 2000 adalah 53.051 + 1.603 7 = 64.272 kl 
JUMLAH = 305.330 kl 
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TABEL VII 
PERHITUNGAN KEKELIRUAN STANDART PENJUALAN PRODUK MFO 
TAHUN 1996 s.d TAHUN 2000 
? ? 
NO y X X X y x- y-
1. 49.933 -2 - 99.866 4 2.493.304.489 
2. 51.825. -1 - 51.825. 1 2.685.830.625 
< 52.032. 0 0 0 2.707.329.024 ~·. 
4. 55.209. 1 55.209. 1. 3.048.033.681 
5. 56.256. 2 112.512. 4 3.164.737.536 
JUMLAH 256.255. 0 - 16.030. 10 14.099.235.360 
Sehingga kekeliruan standart ramalannya adalah 
s = y. :-: 
a • 2:: y 
n - 2 
b • 2:: XV 
14.099.235.360 - (53.051 X 265.255) - (1.603 X 16.030) 
= 
= / 498.753 
s = 706 y. ;{ 
5 - 2 
Dengan menggunakan rumus batas interval ramalan berupa 
2 - ? 2::< n ( x)-y - tp . s y. ;{ y < < 
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y + tp . s y. :< 
/": 1 + 2 .. - 2 ~X . . - n (X) /· 
- 2 (X X) · 
Apabila digunakan koefisien kepercayaan sebesar 95 %, 
maka interval ramalan penjualan produk MFO tahun 1996 
s.d tahun 2000 adalah 
Tahun 1996 : 
5 + 1 
+ 
57.860- (3,1825)(706) 5 
5 + 1 
+ 
57.860 + (3,1825)(706) 5 
54.604 < y < 61.116 
Tahun 1997 
5 + 1 
+ 
59.463 - (3,1825)(706) 5 
5 + 1 
+ 
59.463 + (3,1825)(706) 5 
55.703 < y < 63.223 
OLEH SUHARDI 
(3 
10 - 5 
(3 -
10 - 5 
(4 
10 - 5 
(4 
? 0)~ 
( 0) 
? 
0)~ 
( 0) 
? 
0)~ 
( 0) 
? 
0)~ 
2 < 
y 
2 
,. y 
2 ' · 
10 - 5 ( 0) 2 
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/ 
., 
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Tahun 1998 
5 + 1 
61.066- (3,1825)(706) 
61.066 + (3,1825)(706) 
/-5+1 
56.744 < y < 65.388 
Tahun 1999 : 
5 + 1 
62.669- (3,1825)(706) 
5 + 1 
62.669 + (3,1825)(706) 
57.746 < y < 67.592 
Tahun 2000 
5 + 1 
64.272- (3,1825)(706) 
5 + 1 
64.272 + (3,1825)(706) 
58.723 ·< y < 69.821 
OLEH SUHARDI 
+ 
PEMBAHASAN BAB III 
(5 - or 
+ 2 10 - 5 (0) 
2 
(5 - 0) 
10 - 5 (0) 2 
+ 
+ 
10 - 5 (0) 
? (6 - 0)~ 
10 - 5 (0) 
? (7 - 0)~ 
2 
2 
26 
< y < 
< y < 
+ 2 
< y < 
10 - 5 (0) 
+ 2 10 - 5 ( 0) 
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Jadi interval forecast penjualan produk MFO untuk 
tahun 1996 s.d tahun 2000 adalah antara 283.520 kl 
sampai dengan 327.140 kl. 
Dari perhitungan di atas diperoleh hasil, bahwa 
forecast penjualan produk MFO ternyata masih dalam 
batas-batas interval. 
PEMAKAIAN POLA DISTRIBUSI TONGKANG UNTUK BUNKER TONGKANG 
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DI PELABUHAN TANJUNG PERAK SURABAYA. 
3.5. POLA DISTRIBUSI. 
OLEH 
Pola distribusi yang k.ami pilih adalah pola 
distribusi bahan bak.ar dengan menggunak.an via tongk.ang, 
alasan pemilihan ini karena dua sistem yang lain tidak. 
layak dan tidak. sesuai dengan situasi dan k.ondisi 
pelabuhan. Dan banyak sekali mendapatkan k.endala-k.endala 
antara lain : 
Permintaan bunker k.apal jumlahnya relatif cuk.up banyak 
kurang lebih 30.000 liter k.eatas. sedangkan kapasitas 
tangki antara 5000 liter sampai 10.000 liter. Sehingga 
bila terpaksa pergunak.an via mobil tangki untuk. bunker 
kapal, maka ak ti f i tas pelabuhan akan terganggu oleh 
aktifitas bunker. 
Prosedur pelaksanaan bunker amat sulit bila dengan 
mobil tangki karena mobil-mobil tersebut harus melalui 
lokasi pelabuhan dermaga umum sehingga 
aktifitas pelabuhan. 
mengganggu 
Keamanan kwalitas bahan bakar kurang terj~min. 
Situasi di pelabuhan yang sangat padat dengan berbagai 
ak ti f i tas bongkar muat sangat tidak mendukung sistem 
ini. 
Pol a distribusi dengan pipa langsung faktor 
kesulitannya adalah: 
Si tuasi dan kondisi pada saat ini tidak mengij inkan 
karena pada saat ini aktifitas pelabuhan sangat padat. 
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OLEH 
Dan laju pertumbuhan kunjungan kapal tiap tahunnya 
sangat tinggi sehingga effisiensi aktifitas pelabuhan 
berkurang. 
Bunker pipa langsung menggangu aktifitas dermaga umum. 
Dari segi keamanan bunker dengan pipa langsung 
sangat kurang terjamin. karena banyak berhubungan 
dengan aktifitas pelabuhan yang lain. 
Dari hal terse but diatas maka kami mencari 
al ternati f lain yang lebih cocok dan tidak menggangu 
ak ti f i tas pelabuhan. Yai tu sistem bunker bahan bakar 
kapal dengan menggunakan via tongkang, adapun 
faktor-faktor yang mendukung terpilihnya pola 
distribusi ini dipelabuhan Tanjung Perak Surabaya 
antara lain: 
Pelaksanaan bunkernya bisa fleksibel. 
Yaitu tongkang dapat melayani bunker di sembarang 
termpat di tengah laut diwak tu kapal tunggu engker, 
dimana saja sebatas wilayah jangkauan pelabuhan 
Tanjung Perak Surabaya. 
Aktifitas pelabuhan tidak terganggu. 
Lokasi pengisian tongkang itu sendiri dialokasikan di 
dermaga Berlian utara sehingga a man dan tidak 
mengganggu aktifitas dermaga umum. 
Kwal i tas bahan bakar ter jam in karena semua ak ti f i tas 
ditangani oleh pihak Pertamina sendiri. 
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3.5.1. Analisa perbandingaan pengeluaran bahan bakar kapal. 
Faktor-faktor yang dianalisa antara lain: 
a. Kapasitas tangki timbun yang ada dengan data 
pengeluaran bahan bakar kapal tahun 2000. 
b. Jumlah dan kapasitas tongkang yang ada dengan data 
pengeluaranbahan bakar kapal tahun 2000. 
3.5.1.1. Perbandingan kapasitas tangki tim bun dengan 
OLEH 
pengeluaranbahan bakar kapal tahun 2000. 
* 
Kapasitas tangki tim bun yang ada. 
Tiga buah tangl<".i HSD dengan total kapasitas 
safe capasity {sc) = 28.585 kl. 
ma:{ capasity (me) = 30.167 kl. 
Dua buah tangki MDF dengan total kapasitas 
safe capasity {sc} = 7.771 kl. 
mak capasity {me} = 8.001 kl. 
Dua buah tangki MDF dengan total kapasitas : 
safe capasity {sc} = 5.501 kl. 
ma :-: capasi ty {me} = 5.678 kl. 
* Jumlah kapasitas bunker bahan bakar kapal untuk 
tahun 2000. 
Dari hasil perhitungan forecasting data lima 
tahun terakhir diperoleh data sebagai berikut : 
Produk HSD = 106.096 kl. 
Produk MDF = 43.691 kl. 
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OLEH 
Produk MFO = 64.284 kl. 
* Perhitungan tangki timbun HSD. 
HSD tahun 2000 adalah = 106.096 kl. Dalam satu 
tahun. Karena pereneanaan tangki untuk tahun 2000 
tersebut berdasarkan keputusan direktur utama PT. 
Pertamina yaitu tangki tim bun harus 
menampung kapasitas bunker selama 34 hari. 
Maka dalam satu tahun = 360 hari I 34 hari 
= 10,6 kali suplai. 
Jadi 106.096 kl 
dapat 
= 10018,5 kl /34 hari. 
10,6 
= se 
me = se + 5 o/o se = 10018,5 +( 10018,5 X 5/100 
= 10018,5 + 500,925 
= 10519,5 ld. 
= me. 
Jadi seharusnya tangki timbun minyak bumi jenis HSD 
di instalasi Tanjung Perak Surabaya adalah 10.519,5 
kl. Untuk melayani kebutuhan bunker kapal selama 34 
hari. 
Sedangkan tangki timbun yang ada sekarang total 
kapasitasnya adalah 
se = 28.585kl. 
me = 30.167kl. 
Maka selisih keadaan tangki yang ada dengan 
kapasitas bunker kapal tahun 2000 adalah : 
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= 30.167 kl- 10.519,5kl 
=19.647,5kl. 
Ternyata di instalasi Tanjung Perak Surabaya ada 
kelebihan kapasitas tangki timbun sebanyak 19.647,5 
kl. Untuk jenis produk HSD. 
Tangki timbun produk HSD ada tiga buah yang 
masing masing sebagai berikut 
1. tangki no 5<· dengan kapasitas ma:<imum = 9.623 kl. 
·-· 
2. tangki no 60 dengan kapasitas maximum = 10.149 kl. 
< tangki no 62 dengan kapasitas maximum = 10.395 kl. 
·-·. 
Kesimpulannya tangki no 53 dan 60 direncanakan 
untuk tangki timbun bunker kapal sedangkan tangki 
no 62 untuk melayani kebutuhan lain di darat. 
Jumlah kapasitas tangki no 53 dan no 60 adalah 
= 19.772 k.l. 
Kapasitas yang ak.an terpakai adalah 
= 10.519,5 ~~ 1. 
Sisa tangki yang tidak terpakai adalah 
= 19.772 kl. - 10.519,5 kl. 
9.252,5 kl. 
Kelebihan k.apasitas tangki tetap diisi untuk 
keperluan bila pada suatu saat suplai dari kilang 
terjadi kemacetan dan lain sebagainya. 
* Perhitungan tangki timbun MDF. 
MDF tahun 2000 adalah = 34.691 kl.dalam satu tahun. 
Karena perencanaan tangki untuk tahun 2000 tersebut 
berdasarkan keputusan direktur utama PT. Pertamina 
yaitu tangki timbun harus dapat menampung kapasitas 
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bunker selama 34 hari. 
Maka dalam satu tahun = 360 hari I 34 hari 
= 10,6 kali suplai. 
jadi 34.691 kl 
= 3272,8 kl /34 hari. 
10,6 
= se 
me = se + 5 °/o se = 3.272,8 +( 3.272,8 X 5/100 ) 
= 3.272,8 + 163,64 
= 3.436,44 kl. 
= me. 
Jadi seharusnya tangki timbun minyak bumi jenis MDF 
di instalasi Tanjung Perak Surabayaadalah 3.436,44 
kl, untuk melayani kebutuhan bunker kapal selama 34 
hari. 
Sedangkan tangki timbun yang ada sekarang total 
kapasitasnya adalah 
se = 7.771 kl. 
me = 8.001 kl. 
Maka selisih keadaan tangki yang ada dengan 
kapasitas bunker kapal tahun 2000 adalah : 
8.001 kl 3.436,44 kl 
= 4.564,56 kl. 
Ternyata di instalasi Tanjung Perak Surabaya ada 
kelebihan kapasitas tangki timbun sebanyak 4.564,56 
kl, Untuk jenis produk MDF. 
Tangki timbun produk MDF ada dua buah yang masing 
masing sebagai berikut 
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34 
1. tangki no 45 dengan kapasitas maximum = 5.180 
kl. 
2.. tangki no : 54 dengan kapasitas maximum = 
2.821kl. 
Kesimpulannya tangki no 45 direncanakan untuk 
tangki timbun bunker kapal, sedanggkan tangki no 54 
untuk melayani kebutuhan lain di darat. 
Sisa tangki yang tidak terpakai adalah : 
= 5.180 kl. - 3.436,44 kl. 
= 1.743,34 kl. 
Kelebihan kapasitas tangki tetap diisi untuk 
keperluan bila pada suatu saat suplai dari kilang 
terjadi kemacetan dan lain sebagainya. 
*· Perhitungan tangki timbun MFO. 
MFO tahun 2000 adalah = 64.272 kl, dalam satu 
tahun. 
Karena perencanaan tangki untuk tahun 2000 tersebut 
berdasarkankeputusan direk tur utama PT. Pertamina 
yaitu tangki timbun harus dapat menampung kapasitas 
bunker selama 34 hari. 
Maka dalam satu tahun = 360 hari I 34 hari 
= 10,6 kali suplai. 
jadi 64.272 kl 
= 6.063,4 kl /34 hari. 
10,6 
= sc 
0 
me = sc + 5 /o sc = 6.063,4 +( 6.063,4 X 5/100 ) 
= 6.063,4 + 303,3 
= 6.366,7 kl. 
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= me. 
Jadi seharusnya tangki timbun minyak bumi jenis 
MFO di instalasi Tanjung Perak Surabaya adalah 
6.366, 7 kl. Untuk melayani kebutuhan bunker kapal 
selama 34 hari. 
Sedangkan tangki timbun yang ada sekarang total 
kapasitasnya adalah 
se = 5.501 kl, 
me = 5.678 kl. 
Maka selisih keadaan tangki yang ada dengan 
kapasitas bunker kapal tahun 2000 adalah : 
= 6.366,7 kl - 5.678 kl 
= 688,6 kl. 
Ternyata di instalasi Tanjung Perak Surabaya ada 
kekurangan kapasi tas tangki timbun sebanyak 689,9 
kl. Untuk jenis produk MFO. 
Tangki timbun produk MFO ada dua buah yang masing 
masing sebagai berikut : 
1. tangki no 
2. tangki no 
56 dengan kapasitas maximum= 2.835 kl. 
57 dengan kapasitas maximum= 2.843 kl. 
Kesimpulannya tangki no 56 dan 57 direneanakan 
untuk tangki tim bun bunker kapal sedangkan 
kekurangan tangki, maka akan mempergunakan tangki 
bekas MDF tangki no 54 jumlah kapasitas tangki no 
56,no 67 dan no 54 adalah : 
= 8.499 kl. 
Kapasitas yang akan terpakai adalah 
= 6.366,7 kl. 
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Sisa tangki yang tidak terpakai adalah 
= 8.499 kl. 6.366,7 kl. 
= 2.132,3 kl. 
l<elebihan kapasitas tangki tetap diisi untuk 
keperluan bila pada suatu saat suplai dari kilang 
terjadi kemacetan dan lain sebagainya. 
---------------00000---------------
3.5.2. Perbandingan kapasitas tongkang yang ada dengan 
pengeluaran bahan bakar kapal tahun 2000. 
* Kapasitas tongkang yang ada sekarang. 
Untuk produk HSD 
Nama tongkang capasitas ( sc ) 
1. TKG 450 
2. PBX VII 400 
< 
·-·. 
Putri Gading II 850 
4. Dwi Gun a I 500 
5. l<arya Budi Terang 450 
Capasita total ( sc 2650 
Untuk produk MDF 
Nama tongkang capasitas ( sc ) 
1. H. Mariner 450 
2. PB IX 450 
3. ARAA XVII 500 
Capasitas total ( sc ) 1400 
Untuk produk MFO 
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Nama tongkang capasitas ( sc ) 
1. ARTA XVI I 500 
2. Sea Supor-t 8 625 
< ~·. PB XII 450 
4. PO GCX 1000 
Capasitas total (sc ) 2575 
* Perbandingan jumlah pengeluar-anbahan bakar- kapal 
tahun 2000 dengan kapasitas tongkang. 
Data pengeluar-anbahan bakar- kapal tahun 2000 : 
Pengeluar-an HSD tahun 2000 = 106.094kl/tahun 
= 294,7 kl/hari. 
Pengeluar-an MDF tahun 2000 = 43.691 kl/tahun 
= 121,364 kl/hari. 
Pengeluar-an MFO tahun 2000 = 64.272 kl/tahun 
= 178,567 kl/hari. 
Analisa per-bandingan ini ber-dasar-kan l<.eputusan 
Dir-ektu..- Per-tamina, dimana stock nasional BBM 
ditentukan dengan standar-t 34 har-i. Jadi sar-ana 
pembekalan bahan bakar- kapal juga cender-ung ber-pedoman 
kepada keputusan ter-sebut. 
* Pr-oduk HSD 
Maka pengeluar-an HSD tahun 2000 = 294,7 kl/har-i 
= 10.019,8 kl/34 har-i. 
10.019,8 kl/34 har-i dibandingkan dengan kapasitas 
tongkang : HSD = 2.650 kl. 
= 1(>.019,8 kl 
2.650 kl 
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= 3,78 = 4 kali. 
Jadi masing-masing tongkang HSD tiap 34 hari isi bahan 
bakar kapal sebanyak 4 kali. 
* Produk MDF 
Maka pengeluaran MDF tahun 2000 = 121,364 kl I hari 
= 4.126,376 kl I 34 hari. 
Jadi 4.126,376 kl I 34 hari dibandingkan dengan 
kapasitas tongkang : MDF = 1.400 kl. 
= 4.126,376 kl 
1.400 kl 
= 2,9474 = 3 kali. 
J adi masing-masing tongkang MDF tiap 34 hari mengisi 
bahan bakar kapal sebanyak 3 kali. 
* Produk MFO 
Maka pengeluaran MFO tahun 2000 = 178,567 kl I hari 
= 6071,278 kl I 34 hari. 
Jadi 6071,278 kl I 34 hari dibandingkan dengan kapasitas 
tongkang : MFO = 2.575 kl. 
= 6.(>71,278 kl 
2.575 kl 
= 2,3578 = 3 kali. 
Jadi masing-masing tongkang MFO tiap 34 hari isi bahan 
bakar kapal sebanyak 3 kali. 
3.5.3. Frekwensi pengisian tongkang 
Dengan tot a 1 kapasi tas tong kang HSD = 2. 650 k 1 , 
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masing-masing tongkang HSD tiap 34 har-i mengalami 
pengisian sebanyak 4 kali. 
Jadi 4 x 5 tongkang = 20 kali pengisian.20 kali kapal 
mondar- mandir- selama 34 har-i, untuk tongkang HSD saja. 
Jadi selama 34 har-i bagian distr-ibusi tangki timbun 
melayani pengisian tongkang sebanyak 20 kali untuk 
jenis pr-oduk HSD. 
Dengan total kapasitas tongkang MDF1.400 kl, maka 
masing-masing tongkang MDF 
pengisian sebanyak 3 kali. 
tiap 34 har-i mengalami 
Jadi 3 x 3 tongkang = 9 kali pengisian. 
Jadi selama 34 har-i bagian distr-ibusi tangki timbun 
melayani pengisian tongkang sebanyak 9 kali untuk 
jenis pr-oduk MDF. 
Dengan total kapasitas tongkang MF02.575kl, maka 
masing-masing tongkang MFO 
pengisian sebanyak 3 kali. 
tiap 34 har- i menga 1 ami 
Jadi 3 x 4 tongkang = 12 kali pengisian. 
Jadi selama 34 har-i bagian distr-ibusi tangki timbun 
melayani pengisian tongkang sebanyak 12 kali untuk 
jenis pr-oduk MFO. 
3.5.4. Waktu bunker tongkang. 
OLEH 
Kapasitas tongkang. 
Untuk pr-oduk HSD 
Nama tongkang 
SUHARDI 
capasitas ( sc ) 
NRP 42Pi iOO 037 
TA NE 1701 PEMBAHASAN BAB III 40 
OLEH 
1. TKG 
2. PBX VII 
3. Putri Gading II 
4. Dwi Gun a I 
5. Karya Budi Terang 
Capasitas total 
Untul<_ produk MDF 
Nama tongkang 
1. H. Mariner 
2. PB IX 
3. ARAA XVII 
( sc ) 
450 
400 
850 
500 
450 
2.650 kl 
= 37~9 jam. 
70kl/jam 
capasitas ( sc ) 
450 
450 
500 
Capasitas total ( sc ) 1.400 kl. 
Untuk produk MFO 
Nama tongkang 
1. ARTA XVII 
2. Sea Suport 8 
.::_. . PB X I I 
4. PO GCX 
Capasitas total (sc ) 
= 23,4 jam. 
60kl/jam 
capasitas ( sc ) 
500 
625 
450 
1000 
2.575 kl 
= 51,5 jam. 
50 kl/jam 
* Pengeluaran bahan bakar tiap hari pada tahun 2000 
untuk produk HSD 
= 294,7 kl waktu yang diperlukan adalah 
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294~7 kl I 70klljam = 4,21 jam. 
Tambah dengan per j alanan dan pasang-pasang selang 2 
jam untuk sekali jalan, maka waktu yang berfungsi 
adalah = untuk melayani bunker setiap 
harinya. 
* Pengeluaran bahan bakar tiap hari pada tahun 2000 
untuk produk MDF 
= 121~364 kl waktu yang diperlukan adalah 
121~364 KL I 60klljam = 2.02 jam. 
Tambah dengan perjalanan dan pasang-pasang selang 2 
jam untuk sekali jalan~ maka waktu yang berfungsi 
adalah = 4~02jam. untuk melayani bunker setiap 
harinya. 
* Pengeluaran bahan bakar tiap hari pada tahun 2000 
untuk produk MFO 
= 178~567 kl waktu yang diperlukan adalah 
178~567 KL I 50klljam = 3~58jam. 
Tambah dengan perjalanan dan pasang-pasang selang 2 
jam untuk sekali jalan~ maka waktu yang berfungsi 
adalah = 5~58jam. untuk melayani bunker setiap harinya. 
3.5.~. Fungsi tongkang. 
OLEH 
Tongkang disini selain berfungsi sebagai pensuplai 
maka tongkang juga berfungsi sebagai tangki timbun 
sehingga apabi la kapasi tas tongkang nanti pada tahun 
2000 sesuai dengan kapasitas pengeluaran bunker dengan 
program 34 hari maka tangki timbun fungsinya tercapai 
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yaitu kusus untuk menumbun persediaan bahan bakar 
saja, maka dari itu kami merencanakan penambahan 
tongkang. 
* Produk HSD 
Maka pengeluaran HSD tahun 2000 = 294,7 kllhari 
= 10.019,8kll34 hari. 
10.019,8 kll34 hari dibandingkan dengan kapasitas 
tongkang 
HSD = 2.650 kl. 
= 10.019,8 kl - 2.650 kl= 7369,8kl 
Jadi kapasitas tongkang HSD masih kurang = 7369,8.kl 
7369,8kll 500 kl = 14,74 tongkang. 
Jadi penambahan tongkang untuk bunker kapal produk 
HSD adalah sebanyak 15 buah tongkang. 
* Produk MDF 
Maka pengeluaran MDF tahun 2000 = 121,364 kl I hari 
= 4.126,376 kl I 34 hari. 
Jadi 4.126,376 kl I 34 hari dibandingkan dengan 
kapasitas tongkang MDF=1.400 kl. 
= 4.126,376 kl - 1.400 kl = 2726,376kl. 
Jadi kapasitastongkang MDF masih kurang 2726,376 kl. 
2726,376 kl. I 500 kl= 5,46. 
Jadi penambahan tongkang sebanyak 6 buah untuk produk 
MDF. 
* Produk MFO 
Maka pengeluaranMFO tahun 2000 = 178,567 kl I hari 
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= 6071,2781<.1 I 34 hari. 
Jadi 6071,278 kl/34 hari dibandingkan dengan kapasitas 
tongkang MF0=2.575 kl. 
= 6.071,278 kl - 2.575 kl. = 3496,278. 
3496,278 kl I 500 kl= 6,99. 
Jadi penambahan tongkang sebanyak 7 buah untuk produk 
MFO. 
*500 kl adalah kapasitas tongkang baru. 
Karena permintaan bunker kapal berkisar antara 50 kl 
sampai 500 kl maka tongkang baru kami rencanakan 
dengan kapasitas 500 kl dan juga permintaan 
pengeluaran bunker di tahun 2000 masih berada dibawah 
500 kl/hari. Jadi bila suatu saat ada dua kapal atau 
lebih minta bunker secara bersamaan maka tongkang 
tongkang kami masih dapat melayani dengan baik. 
* .Jumlah tongkang bunker kapal yang ada sekarang 12 
buahuntuk semua produkbahan bakar kapal. 
penambahan tong kang sebanyak 28 buah. 
harga tongkang dengan kapasi tas muat 500 ld adalah 
kurang lebih 400 juta. 
Jadi 28 x 400 juta = Rp 11.200.000.000,-
biaya tambahan untuk tongkang pada tahun 2000 nanti 
adalah < sebelas milyard dua ratus juta rupiah >. 
Keterangan : perhitungan harga tongkang adalah sebagai 
berikut: 
* Perhitungan harga tongkang. 
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Sketsa tongkang 
5 m 7,5 m 7,5 m 7,5 m 7,5 m 5 m 
4 m 
8 m 
0.25 m 
3 m 
Dimensi Tongkang. 
Panjang 40 m = 40.000 mm. 
Lebar = 8 m = 8.000mm. 
Tinggi = 3 m = 3.000 mm. 
p :< 1 
a. Geladak = 40m. ~< Bm. 
b. Deck bawah = 30m ... , Bm. 
70m. :< 8m. 560 :< 0,010 
= 5,6 
c. Sekat membujur = 3()m. ,, 3m • 
d. Sekat lintang 5 buah = 8m. x 3m. 
40m. x 3m. 
78m. x 3m. 
OLEH SUHARDI NRP 
234 :< 0,010 
= 2,34 m3 
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e. Haluan 
f. Buritan 
total 
g. Gading dan 
Volume plat 
Be rat 
18m. }{ 0,25m. = 4,5 " ,, 0,010 
0,045 3 = m 
18m. X 2,75m. = 49,5 X 0,010 
0,459 3 = m 
18m. :< 0,25m. = 4,5 X 0,010 
< 
0,045 ·-· = m 
18m. !·: 0,75m. = 49,5 X 0,010 
< 
0,495 ~· = m 
< 
9,02 ·-· = m 
lain-lain 10 I. 0,902 
3 
= m 
3 
= 9,922 m 
= volume x berat jenis. 
-r 3 
= 9,922 m~ x 7846 kg/m 
= 77848,012 kg. X Rp 5000,-
Rp 389.240.060,-
Jadi ~~urang lebih 400 Juta harga sebuah tongkang 
dengan kapasitas 500 kl. 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1 Peramalan penjualan bahan bal<.ar untuk tahun 1996 sampai 
dengan tahun 2000 adalah. 
Produk HSD = 514.096 kl. 
Produk MDF = 191.765 kl. 
Produk MFO = 305.330 kl. 
2. Dari hasil perhitungan kekeliruan standart penjualan 
produk HSD, MDF~ MFO pada tahun 1996 sampai dengan tahun 
2000 ~ dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95 I. pad a 
distribusi t, diperoleh hasil yang masih dalam 
batas interval forecasting yang masih dapat diterima. 
Yaitu HSD an tara 378.917 kl sam pal 649.343 kl. 
MDF an tara 174.370 kl sampa1 209.158 kl. 
MFO an tara 283.520 kl sampai 327.140 kl. 
3. Peramalan penjualan bahan bakar untuk tahun 2000 adalah: 
Produk HSD 106.096 kl. 
Produk MDF = 34.691 kl. 
Produk MFO 64.272 kl. 
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4. Dari hasil perhitungan batas interval forecastingnya 
adalah 
Produk HSD an tara 71.692 kl sampai dengan 140.500 kl. 
Produk MDF an tara 30.265 1<.1 sampai dengan 39.117 kl. 
Produk MFO an tara 58.723 kl sampai dengan 69.821 kl. 
5. Dalam tiap tahunnya penjualan produk HSD dan MFO 
mengalami peningkatan ~ dan MDF mengalami penurunan hal 
ini diketahui dari hasil regresi. 
6. Bahan bakar yang paling banyal<. terpakai di pelabuhan 
Indonesia III tanjung perak Surabaya~ adalah HSD dan yang 
paling sedikit adalah MDF. 
7. Pemakaian Produk HSD dan Produk MFO dalam setiap 
tahunnya mengalami pening~~atan ~ sedangk.an produk MDF 
mengalami penurunan sehingga perlu penyesuaian, antara 
keadaan tangki timbun dengan truputnya di masa mendatang. 
8. Sehingga keadaan tangki timbun di instalasi tanjung perak 
:1 
tangki timbun harus titata ulang penggunaannya untuk 
tahun 2000 agar tidak terjadi disalah satu produk 
kelebihan kapasitas dan untuk produk yang lain kekurangan 
tangki :1 
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9. Fungsi Tongkang. 
untuk memenuhi fungsinya bahwa tongkang selain sebagai 
penganta..- minyak maka tongkang dapat ber-fungsi sebagai 
tangki timbun dan SPBU ( STASIUN POMPA BAHAN BAKAR UMUM) 
di tengah laut, Seper-ti halnya pampa bensin didar-at. 
Maka har-us ada penambahan tongkang sebanyak 28 buah 
dengan kapasitas masing-masing 500 kl. 2 
10. Dar-i hasil r-esear-ch dapat dihitung Har-ga sebuah tongkang 
dengan kapasitas 500 kl. adalah sebesar- Rp 400 juta. 
11. Har-ga 28 buah tongkag adalah Rp. 11.200.000.000,-. 
pembahasan ada tangki timbun ada di BAB III halaman 16-21 
poin 3.5.1. 
2 
kapasitas tongkang yang baru = 500 kl dirambil dari 
jumlah permintaan bahan bakar kapal yang berkisar antara 
50 kl sampai dengan 500 kl. dan rata rata kapasitas 
tongkang yang ada kapasitasnya -/+ = 500 kl. 
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BAB V 
PENUTUP 
1'A NE 1701 PENUTUP 
HAR V 
PENl.rruP 
Demikianlah beberapa problematika yang 
papnrkan dalam makalah ~as akhir ini sehing~a 
terdapat kekurangan dan kesalahan balk dalam 
.pembahasan maupun pengambilan keputusan kami. 
RAB V 1 
dapat kami 
bila banyak 
penulisaan 
Haka kami 
mahan maaf yang sedalam - dalamnya, terutama bagi pihak yang 
terkai t dengan problema yang kami paparkan ini. 
Terima kasih kami kepada 
* Bapak Jr. Indra.iaya Gerianto HSc. 
*- Bapak Ir. M. Orianto, BSe, MSc. 
* - para dosen beserta seluruh staf Fakultas teknik kelautan 
Ju_rusan teknik sistem perkapalan ITS. 
y;:mp telah banyak membantu membimbing dan mengarahkan 
kami sehingga kami dapat menyelesaikan tugas ini. 
Akhirnya kami selaku penulis Sangat bersyukur dan banyak 
mengucapkan terima kasih yang sedalam dalamnya kepada semua 
pihak. 
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Surabaya, 06 Maret 1997 
Bersama ini kami hadapkan mahasiswa tersebut 
di bawah ini : 
Nama 
Dari 
Nrp 
Suhardi 
FTK - ITS 
4291 . 100 . 037 
guna penyusunan Tugas Akhir mahasiswa ybs 
tersebut di atas akan mencari data-data 
yang diperlukan sesuai judul TA System 
Disrtribusi Bahan Bakar Kapal di PELINDI 
III SURABAYA1 di Birp Rendal Produksi mulai 
tgl 06 Maret 1997 s/d selesai . 
Sekian atas bimbingannya disampaikan terima 
kasih. 
BAGIAN PENDIDIKAN 
JL. PERAK BARAT 433- 435 SURABAYA 60165 
TELP. 62-31-3291286 ( 7 LINES) TELEX : 32639 DOK lA FAG : 62-31-3291659-329117 
i'liomor 
Ferihal 
i\epad.:t 
llllllllllG ~ OEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 
FAKULTAS TEKNOLOGI KELAUTAN 
Kampus ITS Sukolllo 60111 Telp. 5947254, 5948757 & 5947274 Pes. 261 - 262 Telex 34224 Fax 5947254 
n 
/ .::2t) / :V112. i-14. F'Ii·~ / 0 ... ltltn:::, 
Fermohonan da~a Tugas Akhir 
Y~h. ~ar. Pimpinan 
PT. voJ::: ~: f·ed:::apalan :.:.ur.s.oaya 
Jln. Ferak Barat 433 - 435 
di -
SURAB AYA 
~ M a r e ~ 1897 
uengan ini kami mohon bantuan Saudara agar kepada 
mah.3:.:;ic-.,·;.s k::-ani dari Fakul t'.as Teknologi Kelaut.an - ITS 
Jurusan Sis~em Ferkapalan dapat diberikan data - aa~a 
unt'.u3::: c:•em">:•ua t.an Tugas Akhirnya. 
Adapun mahasiswa dimaksud adalah sebagai beriku~ 
NC'ill i.)t"· t:•CtJ~()i-: 
.Judul 1 .B.. 
f.uhardi 
. - -· . . -· -. .. . - · --. 
4 L.::ll . ll.l\.1. \)..:'>I 
Sys~em distribusi bahan bakar Kapal a1 
Pelindo III Surabaya 
Da~a yang diperlukan a1 bagia~ perencanaan dan kalku-
lasi y~i~u ~en~ang : 
- i-iar ga f)- at. 
- Perencanaan sebuah Tongkang 
Demikian a~as bantuan dan kerja samanya yang oa1K kami 
c:. ampaik3n -r.er ima i:::asih. 
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